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ABSTRACT

This research is intended to find out the correlation between
predictor (tritical thinking, perception, interest, and attitude) with
learning outcome and effective contriburtion of predictor toward
learning outcome. The instruments which were used to collect data
was learning outcome test, critical thinking test, and qoestionnare. The
data were analyzed by using Multiple Regression. The result of the
research showed that (1) there were significant correlation between
predictor (tritical thinking, perception, interest, and attitude) with
learning outcome and (2) the effective contriburtion of predictor
toward learning outcome was 70,41%, and critical thinking was the
highest of contribution toward learning outcome (62,93%)

Key words: efective contributions, critical thinking, perceptions, interests, attitudes, learning
outcomes .
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang melibatkan anak aktif berpikir adalah sangat penting,
sehingga perlu dibudayakan, dan pembelajaran yang menyebabkan anak pasif sudah
seharusnya ditinggalkan. Menurut teori kerucut belajar Dale yang dikemukakan oleh
Woods (1989) pembelajaran yang membuat mahasiswa pasif, kecenderungan mereka
bisa mengingat materi hanya 50%, tapi kalau pembelajaran yang menuntut
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mahasiswa aktif, (seperti berpartisipasi dalam diskusi, menceritakan, mempresenta-
sikan, mensimulasikan pengalaman dan melakukan sesuatu yang riil), kecenderungan
mereka bisa mengingat materi yang sudah dipelajari adalah 70%-90%.

Kenyataan yang terjadi di lapagan selama ini, pembelajaran atau perkuliahan
masih didominasi oleh metode tradisional, yang dikenal dengan metode ceramah.
Hasil survey penulis terhadap 24 mahasiswa Biologi FMIPA UNP pada tanggal 25
Februari 2002 menunjukkan bahwa para mahasiswa ini menilai frekuensi metode
ceramah  yang digunakan dosen dalam perkuliahan adalah sekitar 78,8%.
Sehubungan dengan ini, Tek (1998) berpendapat bahwa kebanyakan anak didik
mengalami kebosanan dalam pembelajaran sains sebagian besar karena faktor
didaktik, termasuk metode pengajaran yang berpusat pada guru (feacher-centered
teaching method). Selanjutnya ditambahkan oleh Waidi (1999), sistem pendidikan
kita sekarang ini umumnya menerapkan pola satu arah. Pengajaran seperti ini
cenderung menjadi dogmatis, dominan hafalan, dan memasung kreativitas atau
kemerdekaan berpikir anak didik.

Waidi (1999) berpendapat kalau kita masih membiasakan mengajar dengan
pola satu arah, dogmatis, hafalan, kita akan menjadi bangsa yang pengikut, yakni
bangga dan fasih menghafal teori-teori orang tapi tidak pernah menciptakannya
sendiri. Selanjutnya, Dahrin (2000) mengemukakan bahwa sistem pendidikan yang
kurang atau tidak merangsang peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi dirinya
sudah seharusnya dihentikan, karena sistem ini akan bermuara pada kegagalan yang
membawa mala petaka. Selanjutnya ditambahkan oleh Dahrin bahwa pendidikan kita
sekarang ini mengarah kepada mentalitas tergantung, bukan mentalitas mandiri. Dari
pengamatannya ditemui banyak mahasiswa belajar kalau ada perintah dari dosen.
Peserta didik pada umumnya tidak punya inisiatif dan kreativitas mengembangkan
potensinya dan daya imajinasinya untuk membebaskan diri dari serba
ketergantungan.

Kondisi anak didik kita yang kurang punya inisiatif dan kreativitas
mengembangkan potensi dan daya nalarnya untuk membebaskan diri dari serba
ketergantungan tidak terlepas dari pengaruh sistem pendidikan kita, termasuk
strategi pembelajaran yang diterapkan dosen dalam pembelajaran Biologi
Perkebangan Hewan. Tambahana lagi, strategi pembelajaran yang diterapkan selama
ini cenderung kurang mengembangkan kemampuan berpikir anak didik, seperti
berpikir Kritis, tetapi cenderung mengembangkan kemampuan menghafal dan
membuat anak didik sangat tergantung kepada dosennya. Padahal kemampuan
berpikir inilah yang sangat penting bagi anak didik untuk menguasai pengetahuan dan
untuk memecahkan masalah dalam belajar, bahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehubungan dengan ini, Liliasari (2000) menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan bagian yang fundamendal bagi kematangan manusia. Oleh karena itu
berpikir kritis sangat diperlukan bagi setiap insan untuk berhasil memasuki era
globalisasi.

Di samping mengembangkan berpikir kritis anak didik, kita perlu pula
memperhatikan aspek psikologis dalam pembelajaran, sperti persepsi. Kita perlu
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membangun persepsi positif anak didik terhadap pembelajaran. Selama ini, kita
kurang peduli dengan persepsi anak didik terhadap materi dan metode pembelajaran
guru, sehingga jarang diungkapkan. Padahal, persepsi anak didik berperan penting
dalam pembelajaran. Penelitian Fieldman dan Thomas (1979) menemukan bahwa
siswa yang mempunyai persepsi positif terhadap guru, dia akan memandang mata
pelajaran yang dipegang guru yang bersangkutan menjadi menarik, serta menilai guru
lebih jelas dan menyenangkan dalam menyajikan pelajaran, sehingga memotivasi
belajar, yang akhirnya berpengaruh terhadap pening-katan prestasi belajar para
siswa.

Penelitian telah menyimpulkan bahwa persepsi guru mempengaruhi perilaku
guru terhadap muridnya. Selanjutnya perilaku guru terhadap murid menimbulkan
respons tertentu dari murid terhadap guru. Akibatnya, respons murid terhadap
gurupun sesuai dengan perlakuan guru tersebut yang didasarkan pada persepsi
mereka sendiri sejak awal (Satiadarma, 2001). Walaupun hasil penelitian ini
menunjukkan persepsi guru terhadap murid, tentu tidaklah mustahil juga akan berlaku
untuk persepsi murid terhadap guru atau paling tidak ada kemiripannya.

Persepsi seseorang sewaktu-waktu dapat berubah apabila dia berkesimpulan
bahwa persepsinya ternyata tidak sesuai dengan kesan yang sesungguhnya (Branca,
1965). Pelajaran, motivasi, dan emosi dapat mempengaruhi persepsi. Persepsi juga
dapat mempengaruhi motivasi (Matheson, 1982). Oleh karena itu, pendekatan dan
metode pembelajaran yang digunakan hendaklah dapat membangun persepsi positif
bagi anak didik.

Aspek psikologis yang kedua yang perlu mendapat perhatian dalam
pembelajaran adalah minat. Apa yang disebut doctrine of interest dalam pendidikan
adalah teori yang menyatakan bahwa pendidikan harus berdasar pada minat anak,
belajar selalu dimulai dari minat yang ada, dan mengembangkan minat baru
berdasarkan minat yang ada (Drever, 1986). Pelajar menjadi sukses dalam proses
belajar jika ia mempunyai keinginan bawaan (innate urge). Keinginan bawaan ini
membuatnya memanifestasikan minat terhadap apa yang sedang ia lakukan dan juga
membuat ia senang melakukannya (Robinson,.1980). Hakikat dan kekuatan dari
minat dan sikap seseorang merupakan aspek penting kepribadian. Karakteristik ini
secara material mempengaruhi prestasi pendidikan dan pekerjaan (Anastasi dan
Urbina, 1998).

Aspek psikologis yang ketiga yang perlu diperhitungkan dalam peoses
pembelajaran adalah sikap. Sikap merupakan tendensi untuk bereaksi secara
menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap sekelompok  stimuli yang
ditunjuk. Dalam istilah yang lebih objektif, konsep sikap mungkin dikatakan
berkonotasi konsistensi respon dalam kaitannya dengan kategori-kategori stimuli
(Anastasi & Urbina, 1998). Dalam pembelajaran, sikap positif perlu dibangun, karena
sikap itu penting bagi soseorang untuk bereaksi atau mengambl tindakan dalam
beraktivitas dalam belajar.

Menurut Mueller (1992), sikap mengandung beberapa unsur, yaitu: (1)
penerimaan atau penolakan, (2) penilaian, (3) suka atau tidak suka, atau (4)
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kepositifan atau kenegatifan  terhadap suatu objek psikologis. Selanjutnya,
ditambahkannya bahwa sikap merupakan komponen penting dalam jiwa manusia.
Secara kuat sekali mempengaruhi segala keputusan kita untuk memilih dan menerima
sesuatu. Perilaku anak didik dalam pembelajaran, baik dalam bentuk analisis, ataupun
intuitif dalam pemecahan masalah, secara keseluruhan tergantung pada sikap positif
(positive attitude) dan kemauan (willingness) terhadap perlakuan dan penerimaan
mereka terhadap masalah yang diberikan guru.

Hasil penelitian Scibeci dan Reley (1986) menunjukkan bukti bahwa terdapat
hubungan antara sikap dan prestasi belajar. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
persepsi siswa terhadap pengajaran mempengaruhi sikap. Scibeci dan Reley (1986)
menyatakan bahwa persepsi para siswa terhadap pembelajaran adalah indikator yang
valid dari perilaku pengajaran (teaching behavior), kemudian para guru yang
menunjukkan perilaku pembelajaran (instructional behavior) yang mendorong para
siswa menjadi kreatif akan memungkinkan mereka mempunyai sikap positif
terhadap sains. Sikap positif ini akan mempunyai pengaruh positif pula terhadap
prestasi siswa. Oleh karena itu, sangat penting artinya membangun sikap positif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pemikiran di atas dan pengalaman, maka penulis juga
memperkirakan bahwa pelajaran Biologi, termasuk Perkembangan Hewan akan
menjadi hidup dan menarik serta akan menumbuhkan persepsi, minat dan sikap
positif  bila pembelajaran mampu menggerakkan atau mengaktifkan daya pikir
mereka. Dan sebaliknya, pelajaran biologi itu akan membosankan dan menimbulkan
persepsi, minat dan sikap negatif kalau hanya disajikan dalam bentuk hafalan kata-
kata atau istilah-istilah. Hal ini didukung oleh hasil wawancara Mason (1992) dengan
anak didik yang menyimpulkan bahwa kebanyakan mereka bersikap negatif terhadap
sains, dianggap sains membosankan. Menurut mereka, sains itu merupakan daftar
kata-kata dan fakta, menakutkan, dan tidak relevan dengan kehidupan mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) korelasi antara prediktor
(berpikir kritis, persepsi, minat dan sikap) dengan hasil belajar dan (2) sumbangan
efektif prediktor terhadap hasil belajar.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ex Post Facto. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA UNP yang mengambil
mata kuliah Perkembangan Hewan. Sebagai sampel adalah mahasiswa yang
mengambil mata kuliah Perkembangan Hewan pada semester Januari-Juni 2003, yang
terdiri atas tiga kelas dengan jumlahnya seluruhnya 113 orang, dengan perincian: 33
orang (kelas A), 39 orang (kelas B) dan 41 orang (kelas C).

Ada dua variabel pada penelitian ini, yaitu: (1) variabel bebas : berpikir
kritis, persepsi, minat dan sikap dan (2) variabel terikat : hasil belajar mahasiswa.
Data penelitian ini adalah data primer, yaitu berupa: (1) berpikir Kkritis, berupa
kemampuan menganalisis (C4), mensintesis (C5) dan mengevaluasi (C6) masalah (2)
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persepsi, (3) minat, (4) sikap, dan (5) hasil belajar (berupa skor prestasi belajar

yang diperoleh mahasiswa dari hasil tes di akhir penelitian yang mencerminkan

kemampuan kognitif : C1 sampai C6).

Instrumen yang digunakan adalah (1) berupa tes berpikir kritis, (2) tes hasil
belajar untuk mengumpulkan data penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar, dan (3) kuesioner untuk mengukur persepsi, minat dan sikap
mahasiswa terhadap materi dan metode pembelajaran. Berikut ini akan dikemukakan
masing-masing instrumen tersebut:

1. Tes berpikir Kritis, berupa esai bebas yang dirancang sendiri berdasarkan kisi-
kisi soal yang ditetapkan dan mengacu pada indikator berpikir kritis (C4, C5 dan
C6). Dalam pembuatan tes ini akan dipedomani teknik evaluasi yang ditulis oleh
para pakar evaluasi (Suryabrata, 1987; Arikunto, 2001; Hopkins dkk.,1990).

2. Tes prestasi belajar, berupa esai terstruktur dan esai bebas yang dirancang
sendiri berdasarkan kisi-kisi soal yang ditetapkan dan mengacu pada indikator
hasil belajar dengan tingkat kompetensi C1 sampai C6. Dalam pembuatan tes ini
juga dipedomani teknik evaluasi yang ditulis oleh para pakar evaluasi
(Suryabrata, 1987; Arikunto, 2001; Hopkins dkk.,1990).

3. Kuesioner, digunakan untuk mengetahui persepsi, minat dan sikap terhadap
materi dan metode pembelajaran. Pola kuesioner untuk persepsi, minat dan sikap
digunakan pola skala Likert yang dikemukakan oleh Anastasi dan Urbina (1997),
Isaac dan Michael (1983), Fraenkel dan Wallen (1996) dan Tuckman (1999). Pola
pertanyaan untuk persepsi dan minat dirancang sendiri dengan mengacu kepada
konsep persepsi dan minat itu sendiri. Sedangkan pola pertanyaan untuk sikap
diadopsi dari tes sikap terhadap sains yang ditulis oleh berbagai pakar yang
dilaporkan oleh Munby (1983), dengan melakukan modifikasi sesuai dengan
keperluan. Butir-butir instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi yang ditetapkan
sebelumnya. Skor rata yang diperoleh dikonversi ke angka menurut skala yang
digunakan (1-4).

Untuk mendapat instrumen evaluasi proses pembelajaran yang baik maka
dilakukan pemvalidasian instrumen dan juga dilakukan uji reliabilitas instrumen
sesuai dengan ketentuan dan rumus-rumus yang dibuat oleh pakar evaluasi.
Pemvalidasian instrumen berpikir kritis dan hasil belajar dugunakan validitas
konstruk (conmstruct validity), validitas isi (content validity), dan validitas empiris.
Sebelum instrumen diterapkan di lapangan terlebih dahulu dilakukan ujicoba. Ujicoba
instrumen, baik tes maupun kuesioner dilakukan terhadap mahasiswa biologi FMIPA
UNP yang sudah mengambil mata kuliah Perkembangan Hewan pada semester
Januari-Juni 2002. Jumlah mahasiswa yang dilibatkan sebanyak 34 orang untuk
ujicoba tes berpikir kritis dan hasil belajar, dan 31 orang untuk ujicoba kuesioner
persepsi, minat dan sikap. Hasil ujicoba ini dianalisis untuk mendapatkan koefisien
reliabilitas.

Ciri instrumen yang dikembangkan, baik tes berpikir kritis dan hasil belajar
maupun kuesioner bukan menyatakan benar atau salah dengan skor 0 atau 1, tapi
skornya berupa rentangan nilai 1 sampai 4 untuk angket dan 1 sampai 10 untuk tes
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prestasi belajar. Menurut Anastasi dan Urbina (1998); Thorndike et al. (1991);
Popham (1992); dan Arikunto (1992) angket atau soal bentuk uraian yang skornya
bukan 1 dan nol, tapi misalnya skornya 1 sampai 5, 0 sampai 10 atau 0 sampai 100,
untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus A/pha. :

Berdasarkan teori-teori para pakar di atas dan sesuai dengan bentuk instrumen
yang dikembangkan dalam penelitian ini, maka untuk mengetahui reliabilitas tes
berpikir kritis, hasil belajar, persepsi, minat dan sikap digunakan rumus alpha
(Cronbach alpha) dengan menggunakan program SPSS 10 for Windows. Kriteria
koefisien reliabilitas yang digunakan adalah menurut Fraenkel dan Wallen (1996),
yaitu besar sama dengan 0,70.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik Regresi Ganda.
Untuk menganalisis data hasil penelitian ini digunakan program SPSS 10 for
Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Pada bagian ini disajikan korelasi antara prediktor dengan hasil belajar
(posttest). Yang menjadi prediktor adalah: berpikir kritis, persepsi terhadap materi
(persepsi-1) dan terhadap metode (persepsi-2), minat terhadap materi (minat-1) dan
terhadap metode (minat-2), sikap terhadap materi (sikap-1) dan terhadap metode
(sikap-2). Untuk mengetahui hubungan variabel bebas, sebagai prediktor (berpikir
kritis persepsi-1, persepsi-2, minat-1, minat-2, sikap-1, sikap-1) dengan variabel
terikat (posttest) digunakan analisis regresi ganda. Hasil analisis regresi ganda ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Model Summaryb Hasil Analisis Regresi Ganda

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 0.839° 0.704 0.684 6.8812
Keterangan:
a. Predictors: (Constant), berpikir kritis, persepsi-1, persepsi-2, minat-1, minat-2, sikap-1,
dan sikap-2

b. Dependent Variable: Skor Posttest

Dari Tabel 1 diperoleh nilai R sebesar 0,839, ini menunjukkan bahwa
korelasi antara variabel bebas atau prediktor (berpikir kritis, persepsi-1, persepsi-2,
minat-1, minat-2, sikap-1, dan sikap-2) dengan variabel terikat (postttest) adalah kuat
(di atas 0,5). Nilai R square atau koefisien determinasi adalah 0,704 (berasal dari
0,839 x 0,839). Namun, untuk jumlah variabel bebas lebih dari dua, lebih baik
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digunakan Adjusted R square, yaitu 0,684 (selalu lebih kecil daripada R square).
Nilai 0,684 ini berarti bahwa 68,4% variasi dari posttest bisa dijelaskan oleh variasi
kesemua variabel bebas. Sedangkan sisanya (100% - 68,4% = 31,6%) dijelaskan oleh
faktor lain.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah model regresi bisa dipakai untuk
memprediksi hasil belajar (posttest) dapat digunakan uji Anova atau F test. Hasil uji
Anova ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. ANOVAP

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression | 11807.953 7 1686.850 35.624 0.000°
Residual 4971.887 | 105 47.351
Total 16779.841 112

Keterangan (Tabel 4.8):
a. Predictors: (Constant), persepsi-1, persepsi-2, minat-1, minat-2, sikap-1, sikap-2
b. Dependent Variable: Skor Posttest

Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 35,624 dengan probabilitas
0,000, jauh lebih besar dari 0,05, ini berarti model regresi bisa dipakai untuk
memprediksi hasil belajar (posttest). Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa
berpikir kritis, persepsi-1, persepsi-2, minat-1, minat-2 sikap-1, dan sikap-2 secara
bersama-sama berpengaruh terhadap posttest. Untuk membuatkan persamaan
regresinya dapat dipedomani Tabel 3.

Tabel 3. Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -2.202 9.709 -0.227 0.821
Berpikir Kritis 0.670 0.053 0.761 12.566 0.000
Persepsi-1 0.481 0.249 0.144 1.936 0.056
Persepsi-2 -0.119 0.359 -0.032 -0.331 0.741
Minat-1 1.902E-02 0.379 0.004 0.050 0.960
Minat-2 -0.107 0.433 -0.021 -0.247 0.805
Sikap-1 8.130E-02 0.426 0.017 0.191 0.849
Sikap-2 0.206 0.338 0.055 0.608 0.544
Keterangan:

a. Dependent Variable: Skor Posttest
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Dari Tabel 3, persamaan regresinya adalah: Y (posttest) = -2,202 + 0,670
(berpikir kritis) + 0,481 (persepsi-1) - 0,119 (persepsi-2) + 1,902E-02 (minat-1)-
0,107 (minat-2) + 8,130E-02 (sikap-1) + 0,206 (sikap-2). Untuk mengetahui
signifikansi konstanta dan setiap variabel bebas digunakan uji t. Dari uji t (Tabel 3)
diperoleh hanya satu variabel yang mempunyai probabilitas < 0,05, yaitu berpikir
kritis (0,000), sedangkan yang lainnya > 0,05.

Sumbangan efektif untuk semua variabel bebas secara bersama-sama adalah
koefisien determinasi (R?) regresi, yaitu 0,704 atau 70,4%. Sumbangan efektif tiap-
tiap variabel bebas dapat dihitung dengan rumus: perkalian keofisien regresi
terstandar (beta) dengan koefisien korelasi (product moment) atau Zero-order
correlation, seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Sumbangan Efektif Tiap-tiap Variabel Bebas (Prediktor) terhadap Variabel
Terikat (Hasil Belajar)

Variabel Koefisien Regresi | Koefisien Korelasi | Sumbangan
(prediktor) Terstandar (Beta) | Product Moment Efektif
Berpikir kritis 0.761 0.827 0.6293
Persepsi-1 0.144 0.445 0.0641
Persepsi-2 -0.032 0.325 -0.0104
Minat-1 0.004 0.356 0.0014
Minat-2 -0.021 0.391 -0.0082
Sikap-1 0.017 0.355 0.0060
Sikap-2 0.055 0.398 0.0219
Sumbangan efektif secara keseluruhan 0.7041

Dari Tabel 4 diketahui bahwa sumbangan efektif yang terbesar terhadap
variabel terikat (hasil belajar) diberikan oleh berpikir kritis, yaitu 62,93%. Di
samping itu, ada dua variabel yang mempunyai nilai negatif (-), yaitu persepsi-2 (-
0,0104) dan minat-2 (-0,0082), tetapi untuk sumbangan efektif yang digunakan
adalah harga mutlak.

Pembahasan

Dari analisis regresi ganda diketahui hubungan antara variabel bebas secara
kolektif atau sebagai prediktor (persepsi-1, persepsi-2, minat-1, minat-2, sikap-1,
sikap-1) dengan variabel terikat (posttest). Dari hasil analisis regresi ganda ini
diketahui nilai R adalah 0,839, ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel
bebas (berpikir kritis, persepsi-1, persepsi-2, minat-1, minat-2, sikap-1, dan sikap-2)
dengan variabel terikat (posttest) adalah kuat (di atas 0,5). Nilai R square atau
koefisien determinasi adalah 0,704 (berasal dari 0,839 x 0,839). Namun, menurut
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Santoso (2000) untuk jumlah variabel bebas lebih dari dua, lebih baik digunakan
Adjusted R square, yaitu 0,684 (selalu lebih kecil daripada R square). Nilai 0,684 ini
berarti bahwa 68,4% variasi dari posttest bisa dijelaskan oleh variasi kesemua
variabel bebas. Sedangkan sisanya (100% - 68,4% = 31,6%) dijelaskan oleh faktor
lain. Hal ini dapat dipahami bahwa masih banyak faktor lain, di samping faktor
berpikir kritiis, persepsi, minat dan sikap yang dapat mempengaruhi proses dan hasil
belajar. Menurut Subiyanto (1988) di samping faktor psikologis, faktor biologis atau
faktor fisiologi, faktor sosiologis, dan faktor edukasional juga mempengaruhi proses
belajar. Faktor biologis atau faktor fisiologis yang mempengaruhi proses belajar
berkaitan dengan fungsi pancaindra dan keadaan kesehatan fisik. Faktor sosiologis
yang mempengaruhi proses belajar berasal dari lingkungan. Sedangkan, faktor
edukasional yang mempengaruhi proses belajar berkaitan dengan faktor media
pembelajaran atau sumber belajar, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, objek
pembelajaran, gaya mengajar guru dan sebagainya.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah model regresi bisa dipakai untuk
memprediksi hasil belajar (posttest) telah dilakukan uji Anova atau F test. Hasil uji
Anova ini diketahui F hitung adalah 35,624 dengan probabilitas 0,000, jauh lebih
besar dari 0,05, ini berarti model regresi bisa dipakai untuk memprediksi hasil belajar
(posttest). Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa berpikir kritis, persepsi-1,
persepsi-2, minat-1, minat-2 sikap-1, dan sikap-2 secara bersama-sama berpengaruh
terhadap hasil belajar (posttest). Untuk mengetahui signifikansi konstanta dan setiap
variabel bebas digunakan uji t. Dari uji t (Tabel 4) diperoleh hanya satu variabel
yang mempunyai probabilitas < 0,05, yaitu berpikir kritis (0,000), sedangkan yang
lainnya > 0,05. Ini berarti bahwa dari keseluruhan variabel bebas (prediktor) yang
diteliti yang paling besar pengaruhnya (signifikan) adalah berpikir kritis, baru diikuti
oleh variabel-variabel yang lain tetapi secara statistik tidak signifikan.

Sumbangan efektif untuk semua variabel bebas secara bersama-sama adalah
sama dengan koefisien determinasi (R?). Sedangkan, sumbangan efektif tiap-tiap
variabel bebas dapat dihitung dengan rumus: perkalian koefisien regresi terstandar
(beta) dengan koefisien korelasi (product moment) atau Zero-order correlation
(Hasan, 1993). Sumbangan efektif untuk semua variabel bebas secara bersama-sama
dalam penelitian ini (R?) adalah 0,704 atau 70,4%. Sedangkan, sumbangan efektif
tiap-tiap variabel bebas dapat dirlihat pada Tabel 4.

Dari Tabel 4 diketahui bahwa sumbangan efektif yang terbesar terhadap
variabel terikat (hasil belajar) diberikan oleh berpikir kritis, yaitu 62,93%. Di
samping itu, ada dua variabel yang mempunyai nilai negatif (-), tetapi untuk
sumbangan efektif yang digunakan adalah nilai mutlak. Bila diperhatikan Tabel 4
terlihat bahwa sumbangan efektif selain variabel berpikir kritis (persepsi-1, persepsi-
2, minat-1, minat-2, sikap-1, dan sikap-2) terhadap hasil belajar sangat kecil. Nilai
sumbangan efektif yang kecil ini bisa terjadi karena suatu variabel bebas yang
berada bersama-sama dengan variabel bebas yang lain dalam persamaan regresi,
peranannya sebagai prediktor variabel terikat dapat ditekan oleh variabel lain
(berpikir kritis). Padahal bila diperhatikan nilai koefisien korelasi product moment
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dari masing-masing variabel ini cukup besar, yaitu dengan rentangan antara 0.325
(persepsi terhadap metode) sampai 0,445 (persepsi terhadap materti).

Berpikir kritis merupakan penyumbang yang terbesar dalam meningkatkan
hasil belajar. Hal ini dapat dipahami, karena untuk memahami materi secara
mendalam dan tepat sangat diperlukan berpikir kritis. Di samping itu, pada
hakekatnya berpikir kritis itu juga merupakan hasil belajar. Malahan, sebagian
penulis dalam bidang pendidikan, seperti Blosser (1988) meanalogkan berpikir kritis
dengan berpikir tingkat tinggi (higher-level thinking skills) menurut taksonomi
Bloom, yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Biasanya, untuk merumuskan tingkat
kemampuan belajar yang diharapkan digunakan taksonomi Bloom, misalnya C1
sampai C6 (untuk ranah kognitif). Dapat dikatakan bila berpikir tingkat tinggi sudah
dicapai, berarti berpikir tingkat rendah (C1, C2, dan C3) sudah dilalui. Oleh karena
itu, wajarlah bila kemampuan berpikir kritis anak didik meningkat maka hasil
belajarnya juga meningkat.

Kemudian, tidak munculnya atau kecilnya peran variabel bebas selain berpikir
kritis (persepsi-1, persepsi-2, minat-1, minat-2, sikap-1, dan sikap-2), bukanlah
berarti bahwa variabel bebas tersebut tidak menyumbang terhadap hasil belajar, tetapi
menurut Ibnu (1993) ada beberapa faktor yang menyebabkan kecilnya nilai
sumbangan itu: (1) jika suatu variabel bebas berada bersama-sama dengan variabel
bebas yang lain dalam persamaan regresi, peranannya sebagai prediktor variabel
terikat dapat ditekan oleh variabel-variabel lain, (2) terjadi ‘baku tarik’ di antara
sumbu-sumbu koordinat terhadap garis regresi sehingga diperoleh posisi yang
memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. Ini berarti bahwa variabel-variabel prediktor
tidak lagi bebas menjadi penentu posisi garis regresi tetapi pengaruhnya merupakan
bagian dari pengaruh ‘komposit’ yang ditimbulkan oleh semua variabel prediktor
bersama-sama, dan (3) Efek penambahan variabel prediktor, walaupun dapat
meningktkan nilai R* biasanya kurang tajam bila dibandingkan dengan variabel
prediktor utama, lebih-lebih lagi apabila suatu variabel mempunyai korelasi yang
tinggi dengan variabel-variabel prediktor yang lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

e Terdapat korelasi yang signifikan antara prediktor (berpikir kritis, persepsi, minat,
dan sikap) dengan hasil belajar mahasiswa.

e Sumbangan efektif secara keseluruhan prediktor (koefisien determinasi) adalah
0,7041 (70,41%), dan sumbangan efektif yang terbesar dari semua prediktor
adalah berpikir kritis, yaitu 0,6293 (62,93%).

Saran

Mengingat besarnya sumbangan efektif berpikir kritis terhadap hasil belajar,
maka disarankan kepada para dosen untuk menggunakan metode pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
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